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Kota Bandar Lampung menjadi kota dengan kekerasan pada anak tertinggi di
Provinsi Lampung. Pemerintah Kota Bandar Lampung telah menetapkan Peraturan
Daerah Kota Bandar Lampung No. 8 Tahun 2020 Pasal 30 yang menjelaskan
Sekolah Ramah Anak (SRA) sebagai solusi dari kekerasan pada anak di lingkungan
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil pelaksanaan
SRA vyang telah dilaksanaan pada pendidikan jenjang SD, SMP dan SMA yang
telah mendeklarasikan SRA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Faktor apa saja yang menjadi penghambat
dan faktor pendukung yang mempengaruhi program tersebut dengan menggunakan
6 (enam) Indikator Evaluasi Kebijakan William N. Dunn. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi
dan observasi. Lokasi penelitian di SD N 2 Tanjung Senang, SMP N 29 Bandar
Lampung dan SMA N 9 Bandar Lampung. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
SRA belum maksimal dalam pelaksanaannya. Efektifitas SRA belum tercapai
sebagaimana dalam memenuhi fasilitas bagi anak yang berkebutuhan khusus dalam
indikator sekolah inklusi. Efisiensi sudah minimalisir anggaran yang digunakan
secara lebih hemat. Kecukupan belum menerapkan sekolah inklusi karena sekolah
yang diteliti saat wawancara mereka mengatakan masih tergolong sekolah reguler.
Pemerataan yaitu tenaga pendidik tidak semuanya mengikuti pelatihan hak-hak
anak. Responsivitas tepat sasaran dengan melindungi dan memenuhi hak-hak anak
di sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini ialah SRA sudah berhasil mencapai
tujuannya. Sehingga Pemerintah Kota Bandar Lampung memperoleh penghargaan
Kota Layak Anak tingkat menengah. Sehingga semua kasus kekerasan yang terjadi
pada anak sudah perlahan lahan muncul kepermukaan karena anak sudah berani
mengadukanya.
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ABSTRACT

“Evaluation of Child Friendly City (CFC) Policies in Bandar Lampung City
in 2022 (Study of Child Friendly Schools in Bandar Lampung City)”

By
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Bandar Lampung City is the city with the highest child violence in Lampung
Province. The Bandar Lampung City Government has established Bandar Lampung
City Regional Regulation No. 8 of 2020 Article 30 which describes Child-Friendly
Schools (CFS) as a solution to violence against children in the school environment.
The purpose of this study is to describe the results of the implementation of CFS
that have been carried out at the elementary, middle and high school levels that have
declared CFS. The method used in this study is descriptive with a qualitative
approach. What are the obstacles and supporting factors that influence the program
by using 6 (six) William N. Dunn Policy Evaluation Indicators. This research was
conducted using data collection methods through interviews, documentation and
observation. The research locations are at SD N 2 Tanjung Senang, SMP N 29
Bandar Lampung and SMA N 9 Bandar Lampung. The results of the study show
that CFS has not been maximized in its implementation. The effectiveness of CFS
has not been achieved as in meeting facilities for children with special needs in the
inclusion school indicators. Efficiency has minimized the budget used more
efficiently. Adequacy has not implemented inclusion schools because the schools
studied in their interviews said they are still classified as regular schools. Equality,
namely educators, not all of them attend child rights training. Responsiveness is
targeted by protecting and fulfilling the rights of children in schools. The conclusion
of this study is that CFS has successfully achieved its goals. So that the Bandar
Lampung City Government received the middle-level Child Worthy City award. So
that all cases of violence that occur to children have slowly surfaced because
children have dared to grieve them.

Keywords: Child-Friendly Schools, Child-Friendly Policies



